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The purposes of this research are: 1) To analyze the effectiveness of Tax 
Withdrawal Tax on Local Tax Target. 2) To analyze how big the rate of growth 
before and during the application of withdrawal of Mobile Tax on Local Revenue. 
3) Projecting the capacity of local governments in determining tax targets to 
improve local indigenous participation. This research uses quantitative research 
method by using Secondary Data. The sample of this research is collecting local 
revenue data around 6 years. 
The results of this study show that: 1) There is a level of effectiveness in before 
and during the application of mobile taxes can be deduced on the increasing yield 
every year. 2) there is a level of effectiveness on before and during the 
implementation of mobile taxing can be concluded on the results every year has an 
increase of 14% and 3) There has been an increase contribution in the realization 
of taxes over the three-year period of Kediri municipal government has increased 
by proven based on projection analysis.  This result indicates that a level of 
effectiveness in before and during the application of mobile taxes can be deduced 
on the increasing yield every year. 
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Pengembangan daerah merupakan usaha oleh pemerintah daerah dalam 
memenuhi kebutuhan pembangunan. Melalui pemungutan pajak pemerintah 
daerah dapat memenuhi kebutuhan akan pembangunan yang di tujukan untuk 
membangun fasilitas umum yang dapat menunjang perekonomian daerah yang 
akan berdampak pada pendapatan asli daerah.  
Pemungutan pajak di Indonesia di dasari pada UUD 1945 pasal 23A yang 
berisi bahwa pajak dan pungutan lain bersifat memaksa untuk kepentingan 
Negara yang di atur oleh undang – undang. Selain itu, pemungutan pajak 
merupakan perwujudan dari pengabdian warga Negara dalam pembiayaan 
Negara dan pembangunan nasional. Undang -undang nomor 28 tahun 2007 
tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakan menyatakan bahwa pajak 
adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau 
badan yang bersifat memaksa dengan tidak mendapat imbalan secara langsung 
dan di gunakan untuk keperluan negara  sebesar – besarnya untuk kesejahteraan 
rakyat. Pemerintah daerah menggunakan penerimaan pajak untuk menopang 
pembiayaan pembangunan.  
Penerimaan pajak diharapkan terus meningkat agar pembangunan daerah 
dapat berjalan dengan baik. Peningkatan penerimaan pajak tercapai jika 
peningkatan jumlah wajib pajak terjadi. Usaha memaksimalkan penerimaan 
pajak tidak dapat hanya mengandalkan peran pemerintah maupun Dirjen Pajak 
sebagai petugas pajak, tetapi dibutuhkan juga peran aktif dari para wajib pajak 
itu sendiri.  
Di setiap daerah di beri wewenang untuk menggali potensi subjek pajak 
yang ada agar mengoptimalkan pendapatan asli daerah meningkat, Kota Kediri 
merupakan kota yang sedang berkembang dalam pembangunan daerah, dalam 
pelaksanaannya kota Kediri berupaya dalam meningkatkan pendapatan asli 
daerah sektor pajak. Pajak merupakan Passive Income bagi suatu daerah, maka 
mengoptimalkan pajak dalam pemungutan sampai pengeluaran harus di lakukan 
dengan baik. 
 
Pajak merupakan pendapatan yang akan menghasilkan berupa fasilitas 
dan juga berupa pengembangan yang ada di daerah tersebut, dalam prakteknya 
pajak terkadang tidak memenuhi target karena beberapa hal seperti kurangnya 
kesadaran maupun kurangnya fasilitas yang mempermudah dalam pembayaran. 
Pemerintah daerah terus berupaya mempermudah pembayaran pajak melalui 
program pembayaran pajak keliling, secara teori penerapannya pembayaran 
pajak keliling sangat efektif dalam mempermudah dan juga dapat memecah 
antrean sehingga pembayaran pajak keliling dapat bersifat fleksibel karena 
tempat yang dekat dengan masyarakat.  
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1. Bagaimanakah Efektifitas Pajak Bumi Bangunan dengan penerapan 
Penarikan Pajak Keliling Terhadap Target Pajak Daerah? 
2. Seberapa Besar laju pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah sebelum dan 
sesudah penerapan penarikan Pajak Keliling Terhadap Pendapatan Asli 
Daerah?  





1. Untuk menganalisa Seberapa Efektif Pajak Bumi Bangunan dengan 
Penarikan Pajak Keliling Terhadap Target Pajak Daerah. 
2. Untuk menganalisa seberapa besar laju pertumbuhan Pendapatan Asli daerah 
sebelum dan sesudah penerapan penarikan Pajak Keliling. 
3. Untuk mengukur besar kontribusi Pajak Bumi Bangunan terhadap 
pendapatan asli daerah. 
 
Manfaat Penelitian 
1. Bagi Instansi 
Sebagai kontribusi dalam usaha peningkatan pendapatan asli daerah 
memalui analisis proyeksi agar terencana dalam tahun selanjutnya 
2. Bagi Pihak Lain 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
referensi bagi peneliti selanjutnya berkaitan dengan pengaruh penarikan 
pajak keliling terhadap pendapatan asli daerah. 
 
TINJAUAN TEORI 
Pendapatan Asli Daerah 
Pengertian pendapatan asli daerah (PAD) adalah Pendapatan asli daerah 
(PAD) yaitu pendapatan daerah yang di pungut berdasarkan peraturan daerah 
yang sesuai perundang- undangan (Siahaan, 2005:15),  dan menurut Halim yaitu 
pendapatan Asli Daerah adalah “Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah semua 
penerimaan daerah yang berasal dari sumber ekonomi asli daerah”. (Halim, 
2004:67) 
Kebijakan keuangan daerah diarahkan untuk meningkatkan pendapatan asli 
daerah sebagai sumber utama pendapatan daerah yang dapat dipergunakan oleh 
daerah dalam melaksanakan pemerintahan dan pembangunan daerah 
sesuai  dengan kebutuhannya guna memperkecil ketergantungan dalam 
mendapatkan dana dan pemerintah tingkat atas (subsidi). Dengan demikian 
usaha peningkatan pendapatan asli daerah seharusnya dilihat dari perspektif 
yang Lebih luas tidak hanya ditinjau dan segi daerah masing-masing tetapi dalam 
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Efektivitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat pencapaian hasil 
program dengan target yang ditetapkan. Secara sederhana efektivitas merupakan 
perbandingan antara outcomes dengan output. Analisis efektivitas penarikan 
pajak keliling merupakan gambaran kemampuan pemerintah daerah akan usaha 
memenuhi kebutuhan keuangan melalui sektor pajak yang di rencanakan di 
bandingkan target. 
 
Kata efektif berasal dari bahasa inggris yaitu effective yang berarti sesuatu 
yang dilakukan berhasil dengan baik. Jadi dapat di simpulan efektif adalah 
sebagai ketepatan penggunaan, hasil guna dan menunjang tujuan. Efektivitas 
merupakan unsur utama untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan di dalam 
setiap program. Dapat disebut efektif apabila tercapai tujuan seperti yang telah 
ditentukan. Pengukuran atau tolak ukur dalam arti tercapainya tujuan yang telah 
ditentukan. Menurut Halim (2004:166) efektivitas adalah suatu keadaan yang 
terjadi sebagai akibat yang dikehendaki. Jika pemerintah melakukan membuat 
suatu kebijakan, maka kebijakan itu dikatakan efektif bila sebagaimana yang di 
rencanakan. Tujuan yang di rencanakan oleh pemerintah sehingga apa yang 
tercapai dalam suatu kebijakan yang pemerintah lakukan telah terpenuhi. 
Kebijakan yang telah diimplementasikan dengan tepat sesuai dengan tujuan 
yang telah di rancang. Dengan demikian efektivitas pada suatu kebijakan akan 
sesuai dengan rencana yang telah di rancang.  
 
Laju Pertumbuhan 
Laju pertumbuhan adalah mengukur tingkat pertumbuhan pada setiap 
tahun yang di teliti guna mengukur besar atau jumlah peningkatan pada objek 
penelitian guna mengukur jumlah atau besaran setiap tahunnya. Keterkaitan 
tujuan yang di rencanakan oleh pemerintah sehingga apa yang tercapai dalam 
suatu kebijakan yang pemerintah lakukan telah terpenuhi. Kebijakan yang telah 
di diimplementasikan dengan tepat sesuai dengan tujuan yang telah di rancang. 
Dengan demikian efektivitas pada suatu kebijakan akan sesuai dengan rencana 
yang telah di rancang.  
Kontribusi 
Definisi kontribusi adalah kontribusi sebagai sokongan berupa uang 
dalam pengertian tersebut mengartikan kontribusi ke dalam ruang lingkup yang 
jauh lebih sempit lagi yaitu kontribusi sebagai bentuk bantuan yang 
dikeluarkan oleh individu atau kelompok dalam bentuk uang saja atau 
sokongan dana. Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia mengartikan 
kontribusi sebagai bentuk iuran uang atau dana pada suatu forum, perkumpulan 
dan lain sebagainya.  Jadi bisa disimpulkan berdasarkan kedua pengertian di 
atas bahwa kontribusi merupakan bentuk bantuan nyata berupa uang terhadap 
suatu kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Namun, kiranya kontribusi tidak boleh hanya diartikan sebagai 
bentuk bantuan uang atau materi saja. hal ini akan membatasi bentuk kontribusi 
itu sendiri. Maksudnya, hanya orang-orang yang memiliki uang saja yang bisa 
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melakukan kontribusi, sedangkan kontribusi di sini diartikan sebagai 
keikutsertaan atau kepedulian individu atau kelompok terhadap suatu kegiatan. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang bertujuan untuk membuat 
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 
fakta-fakta, sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. Penelitian ini 
dilakukan pada bulan Oktober 2017 sampai April 2018. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Data Metode pengumpulan data merupakan faktor yang sangat penting demi 
keberhasilan suatu penelitian. Dengan memilih metode pengumpulan data yang 
sesuai maka akan didapat data yang tepat dan akurat. Sehingga untuk mencapai 
tujuan penelitian, maka penelitian ini menggunakan metode: Metode 
Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang dapat berupa 




Definisi operasional menunjukkan definisi variabel yang digunakan dalam 
penelitian. Definisi operasional dari variabel terikat dan variabel bebas yang 
dijadikan indikator dalam penelitian ini adalah:  
 
1. Efektivitas Pajak Bumi Bangunan. 
Merupakan persentase perbandingan realisasi Pajak Bumi Bangunan 
terhadap target pajak sesudah penerapan penarikan pajak keliling dalam tahun 
2015 – 2017. 
2. Pendapatan Asli Daerah 
Merupakan perbandingan pendapatan antara target dan Realisasi dalam 
rupiah dan dalam tahun 2014 sebelum penarikan ajak keliling dan sesudah 





Analisis efektivitas dalam penelitian ini di gunakan untuk mengukur seberapa 
jauh target ( kuantitas, kualitas dan waktu ) yang telah tercapai, di mana semakin 
besar persentase target yang di capai , makin tinggi efektivitasnya. Analisis 
efektivitas menghitung setiap tahun pendapatan daerah pada periode 2012 – 2017, 
di mana pada tahun 2012, 2013, 2014 adalah tahun sebelum diterapkan penarikan 
pajak mobile keliling dan tahun 2015 , 2016 dan 2017 sudah diterapkan penarikan 
pajak mobile keliling . 
Menganalisis efektivitas dengan rumus, sebagai berikut : 
 
e – Jurnal Riset ManajemenPRODI MANAJEMEN 
Fakultas Ekonomi Unisma 







Berdasarkan penghitungan di atas dapat di simpulkan bahwa pada tahun 
sebelum penerapan yaitu tahun 2012, 2013, 2014 berada di bawah target pajak, 
pada tahun 2012 mempunyai efektivitas  mempunyai efektivitas 0.98% yang di 
mana di memiliki selisih di bawah target pendapatan pajak daerah. Pada tahun 
2013 memiliki selisih 0.88% di bawah target penerimaan pajak daerah, yang 
berarti memiliki selisih dari target penerimaan pajak daerah, sedangkan pada 
tahun 2014 yang memiliki selisih 0.86% dari target penerimaan pajak daerah. 
Pada tahun sesudah penerapan penarikan pajak mobile keliling  mengalami 
peningkatan pendapatan pajak cukup baik, di buktikan pada tahun 2015 
memiliki selisih 1.06% di atas target penerimaan pajak daerah, pada tahun 2016 
memiliki selisih di atas Target pajak dan memiliki efektivitas 1%, pada tahun 
2017 memiliki selisih di atas target pajak dan memiliki efektivitas 1.02%. 
 
Dapat disimpulkan bahwa dalam kurun waktu 6 tahun kota Kediri dapat 
meningkatkan penerimaan pajak daerah Kota Kediri dan dengan nilai minimal 
1% diatas jumlah target pada saat menerapkan penarikan pajak mobile keliling  
yang mulai di terapkan pada tahun 2015 dan mengalami peningkatan pada tahun 
2015, 2016, 2017. 
Maka dapat disimpulkan tingkat efektivitas pada tahun penerapan 
penarikan pajak mobile keliling  lebih besar dari pada tahun 2012, 2013, 2014 
yang belum menerapkan penarikan pajak mobile keliling. 
 
Analisis Laju Pertumbuhan.  
Analisis laju pertumbuhan digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan 
pemerintah daerah guna mempertahankan keberhasilan dan bahkan 
meningkatkannya di tahun selanjutnya, analisis ini menghitung laju pertumbuhan 
pada setip tahunnya. 





Berdasarkan penghitungan laju pertumbuhan dapat disimpulkan bahwa laju 
pertumbuhan pada setiap tahun cenderung meningkat atau sesuai target sehingga 
pada setiap tahun meningkatkan jumlah kontribusi penerimaan pajak daerah 
terhadap pendapatan asli daerah, jumlah persentase juga di pengaruhi oleh target 
pendapatan pajak daerah dan juga realisasi penerimaan pajak daerah lalu di 
konversi dalam bentuk persentase yang jika dilihat terlihat sekilas seperti menurun 
. 
Pada periode 2012, 2013, 2014 merupakan tahun yang memiliki pendapatan 
terendah karena sebelum memberlakukan penarikan pajak mobile keliling  atau 
menggunakan strategi jemput bola yang terbilang efektif dari tahun sebelum 
penerapan penarikan pajak mobile keliling . 
Dapat di simpulkan bahwa penarikan pajak mobile keliling  memiliki peran 
yang cukup signifikan karena menggunakan strategi jemput bola dan dapat 
mengurangi tingkat penurunan pendapatan pajak daerah. 
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    Untuk mengukur kontribusi di gunakan rumus : 




Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa realisasi penerimaan PBB 
dari tahun ke tahun bersifat fluktuatif atau naik turun, untuk realisasi 
pendapatan asli daerah mengalami kenaikan sedangkan untuk tingkat 
kontribusi bersifat dinamis. Berikut adalah analisis kontribusi : 
a. Pada tahun sebelum penerapan penariakan pajak mobile keliling  tahun 2012, 
2013, 2014 realisasi penerimaan PBB dan realisasi PAD lebih rendah dari pada 
tahun 2015 , 2016 dan 2017. Hal tersebut dikarenakan pemerintah daerah masih 
belum menerapkan penarikan pajak mobile sehingga berpengaruh pada 
penerimaan PBB. 
b. Pada tahun 2015, realisasi penerimaan PBB dan realisasi PAD mengalami 
peningkatan dengan adanya penerapan penarikan pajak mobile dengan 
kontribusi 30% dari total PAD mobile sehingga dapat di simpulkan 
berpengaruh pada penerimaan PBB. 
c. Pada tahun 2016, realisasi penerimaan PBB dan realisasi PAD mempunyai 
jumlah persentase kontribusi sama dengan tahun 2015 tetapi realisasi pajak 
yang meningkat dapat di simpulkan bahwa jumlah kontribusi meningkat. 
d. Pada tahun 2017, realisasi penerimaan PBB dan realisasi PAD realisasi yang 
meningkat dan jumlah kontribusi yang meningkat merupakan hasil penarikan 




Efektivitas Pajak Bumi Bangunan dengan penerapan Penarikan Pajak mobile 
keliling  Terhadap Target Pajak Daerah. 
Berdasarkan hasil pengolahan untuk variabel di ketahui bahwa dalam tahun 
sebelum penerapan tahun 2012, 2013, 2014 memiliki nilai terendah dan di bawah 
target sehingga tidak tercapainya target pajak dan pada tahun setelah penerapan 
penarikan pajak mobile keliling  mengalami peningkatan, di buktikan dengan 
terlampauinya target pajak dalam kurun kurun waktu 3 tahun, pada tahun 2015, 
2016, 2017 sehingga PBB mempunyai tingkat efektivitas yang meningkat 
mengikuti peningkatan target dan realisasi PAD. 
Dari hasil tersebut sejalan dengan hasil penelitian dari Octovido (2014) dan 
juga memiliki persamaan pada tahun peningkatan yang relatif stabil di buktikan 
pada jumlah perbandingan tahun yang sama dan juga cara analisis yang sama, 
Fitriani (2015) memiliki persamaan pada analisis tetapi mempunyai perbedaan pada 
objek dan sumber – sumber pendapatan yang sebagaimana pada penelitian Fitriani 
(2015) tidak hanya sektor pajak tetapi juga pendapatan lain Daerah sebagai mana 
yang menjadi sumber pendapatan daerah lain- lain. 
Besar laju pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah sebelum dan sudah 
penerapan penarikan Pajak mobile keliling  Terhadap Pendapatan Asli 
Daerah. 
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Berdasarkan hasil pengolahan untuk variabel di ketahui bahwa besar laju 
pertumbuhan yang signifikan antara sebelum dan sesudah penerapan penarikan 
pajak mobile keliling  sehingga di dapat di simpulkan penarikan pajak mobile 
keliling  berpengaruh dalam pertumbuhan pendapatan dalam tahun sesudah 
penerapan penarikan pajak mobile keliling  pada tahun 2015, 2016, 2017. 
Dari hasil tersebut sejalan dengan hasil penelitian dari Soeksin dan Suryono 
(2014) yang juga meneliti mengenai penarikan pajak keliling terbukti bahwa 
penarikan Pajak mobile keliling  berpengaruh Terhadap Pendapatan Asli Daerah 
dan kenaikan cenderung relatif meningkat dan efektif. 
 
Kontribusi Pajak Bumi Bangunan Terhadap Pendapatan Asli Daerah. 
Berdasarkan hasil pengolahan untuk variabel di ketahui bahwa besar 
kontribusi yang meningkat seiring dengan peningkatan target dan realisasi pajak 
daerah di buktikan dengan  
tercapainya target pajak sesudah penerapan penarikan pajak mobile keliling , 
sehingga tingkat kontribusi meningkat seiring dengan peningkatan target pajak 
pada setiap tahunnya. 
 
Dari hasil tersebut sejalan dengan hasil penelitian dari  Octovido (2014) 
diketahui bahwa PBB memiliki kontribusi meningkat stabil di karenakan faktor 
meningkatnya jumlah  
penduduk dan meningkatnya UMKM yang berdapak pada sektor PBB, Wicaksono 
(2017) bahwa PBB memiliki kontribusi yang relatif meningkat. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil dari tiga analisis data mengenai efektivitas, laju 
pertumbuhan dan analisis Kontribusi sebelum dan selama penerapan penarikan 
pajak keliling, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat tingkat efektivitas pada sebelum dan sesudah penerapan penarikan 
pajak keliling dapat disimpulkan pada hasil yang memiliki kenaikan pada tahun 
sebelum 2012, 2013, 2014 dengan tahun sesudah , sehingga kenaikan tersebut 
dapat di simpulkan bahwa tingkat efektivitasnya sangat baik dan memiliki 
kontribusi yang cukup berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD), 
dan pada tahun 2015 sampai 2017 terhitung stabil meningkat, dapat di 
simpulkan penarikan pajak keliling memiliki tingkat efektivitas cukup baik 
dalam kontribusi peningkatan jumlah realisasi pajak daerah pada tahun 2015 
sampai 2017. 
2. Terdapat laju pertumbuhan pada tahun sebelum penerapan penarikan pajak 
keliling yang sebagaimana pendapatan pajak daerah pada tahun 2012, 2013, 
2014 di bawah target pajak daerah, pada tahun 2015 sampai 2016 memiliki 
kenaikan 14% dan realisasi pajak terhitung memuaskan dengan berada di atas 
target pendapatan pajak daerah, sedangkan pada tahun 2016 sampai 2017 
memiliki kenaikan 9% dan terhitung cukup baik dan meningkat. 
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3. Terdapat peningkatan pada kontribusi pajak pada kurun waktu tiga tahun  
pemerintah kota Kediri mengalami peningkatan dengan di buktikan 
berdasarkan jumlah persentase yang meningkat seiring dengan jumlah PAD 
yang meningkat.  
 
Keterbatasan 
Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan diantaranya yaitu : 
1. Penelitian ini bergantung pada laporan APBD dan LRA yang di terbitkan, 
sehingga keakuratan hasil perhitungan ini bergantung pada laporan tersebut 
yang di mana APBD di terbitkan pada awal tahun dan LRA di terbitkan pada 
akhir tahun atau akhir periode. 
2. Penelitian ini hanya di fokuskan pada realisasi pajak dan tidak terfokuskan 
pada faktor makro pemerintah kota Kediri. 
 
Saran 
1. Bagi pemerintah Kota di harapkan meningkatkan pendapatan pajak daerah 
dengan melakukan improvisasi berdasarkan perkembangan zaman dan dapat 
menarik minat dan tingkat kepedulian dengan melakukan sosialisasi maupun 
edukasi terhadap objek pajak maupun subjek pajak. Dengan maraknya market 
place maupun objek pajak yang beralih ke daring agar bisa menjadi subjek 
pajak yang berfungsi meningkatkan pendapatan pajak daerah. 
2. Bagi peneliti selanjutnya di harapkan mampu menganalisis kembali dengan 
menambah hipotesis dan lebih jeli dalam melihat celah kekurangan yang 









e – Jurnal Riset ManajemenPRODI MANAJEMEN 
Fakultas Ekonomi Unisma 




Fitriani, Adelia Putri. (2015). Efektivitas Pajak Hotel Sebagai Sumber Penerimaan 
Pajak Daerah (Studi Pada Dinas Pendapatan Daerah Kota Kediri). Jurnal. 
Universitas Brawijaya) 
Halim, Abdul. (2004). Akuntansi Keuangan Daerah. Salemba Empat. Jakarta. 
Siahaan, Marihot P. (2005). Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. Jakarta: Raja                  
Grafindo Persada 
Sugiyono. (2010). Metode Penelitian Bisnis. Bandung: Alfabet 
Suryo Wibowo Pusponegoro. (2013). Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, 
Pelayanan Fiskus, dan Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 
Pribadi yang Melakukan Pekerjaan Bebas (Survey pada Wajib Pajak Orang 
Pribadi yang Terdaftar pada Kantor Pelayanan Pajak Pertama Bandung 
Tegallega). Skripsi. Universitas Pasundan Bandung. 
Soeksin, Sasando Dewi dan Bambang Suryono (2014), Analisis Efektivitas 
Pemungutan Pajak Daerah Serta Kontribusi nya Terhadap Apbd Tingkat Ii 
Kota Tarakan. Jurnal. Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) 
Surabaya 
 
Aprian Ibrahim*) Adalah alumni Fakultas Ekonomi Universitas Islam Malang. 
Agus Salim**) Adalah Dosen Tetap Fakultas Ekonomi Universitas Islam Malang. 
Budi Wahono***) Adalah Dosen Tetap Fakultas Ekonomi Universitas Islam 
Malang 
 
 
 
 
 
 
